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ABSTRAK 

Latar Belakang: Prestasi akademik mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh 

aktivitas organisasi dan strategi belajar. Keaktifan organisasi dapat memberi 

manfaat sosial, tetapi berpotensi mengurangi waktu belajar. Strategi belajar yang 

baik dapat meningkatkan pencapaian akademik. 

Tujuan: Menganalisis hubungan aktivitas organisasi dan strategi belajar terhadap 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. 

Metode: Penelitian cross-sectional dengan 96 mahasiswa sebagai sampel. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi IPK, dianalisis menggunakan 

Fisher’s Exact Test (α = 0,05). 

Hasil: Tidak terdapat hubungan signifikan antara aktivitas organisasi dan IPK (p 

= 0,328), tetapi strategi belajar berhubungan signifikan dengan IPK (p = 0,001). 

Kesimpulan: Aktivitas organisasi tidak berpengaruh terhadap IPK, sementara 

strategi belajar berperan penting dalam pencapaian akademik mahasiswa 

kedokteran. 

Kata Kunci: Aktivitas organisasi, strategi belajar, IPK, mahasiswa kedokteran. 
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ABSTRACT 

Background: The academic performance of medical students is influenced by 

organizational activities and learning strategies. Organizational involvement can 

provide social benefits but may reduce study time. Effective learning strategies 

contribute to better academic achievement. 

Objective: To analyze the correlation between organizational activities and 

learning strategies on the Cumulative Grade Point Average (GPA) of students. 

Methods: A cross-sectional study with 96 students as samples. Data were 

collected through questionnaires and GPA documentation, analyzed using 

Fisher’s Exact Test (α = 0.05). 

Results: There was no significant correlation between organizational activities 

and GPA (p = 0.328), but a significant correlation was found between learning 

strategies and GPA (p = 0.001). 

Conclusion: Organizational activities do not significantly affect GPA, whereas 

learning strategies play a crucial role in academic achievement among medical 

students. 

Keywords: Organizational activities, learning strategies, GPA, medical students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Program studi pendidikan dokter merupakan salah satu bidang 

akademik yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. Pendidikan ini terbagi 

menjadi dua tahapan utama, yaitu tahap sarjana kedokteran (pre-klinik) 

dan tahap profesi kedokteran. Pada tahap sarjana, mahasiswa menjalani 

perkuliahan di kampus guna memahami teori dan ilmu dasar kedokteran. 

Sementara itu, tahap profesi melibatkan pembelajaran langsung di 

lingkungan klinis melalui pelayanan kesehatan di rumah sakit.
 
Diantara 

kedua tahap yang harus dilalui oleh mahasiswa pendidikan dokter, tahap 

yang paling lama adalah masa pre klinik yakni sekitar 7 semester. Di tahap 

ini, mahasiswa diharuskan untuk mengikuti dan menyelesaikan beberapa 

mata kuliah blok yang telah ditentukan serta beberapa mata kuliah dasar 

umum. Sistem pembelajaran di program studi ini menerapkan metode blok 

dengan jadwal yang padat, meliputi kuliah umum, tutorial, praktikum, dan 

clinical skill lab (CSL) (1). 

Seperti halnya di jurusan lain di berbagai perguruan tinggi atau 

universitas, tolak ukur pertama dari keberhasilan proses belajar mahasiswa 

pendidikan dokter khususnya di bidang akademik juga terlihat dari nilai 

hasil belajar mahasiswa per semester yang tertuang dalam Indeks Prestasi 

(IP) serta akumulasi indeks prestasi dari keseluruhan semester yang telah 
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diikuti yang disebut dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks 

Prestasi Kumulatif biasanya dinyatakan dalam skala angka atau peringkat 

tertentu, yang mencerminkan rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa dari 

berbagai mata kuliah yang mereka program selama masa studi mereka. 

IPK biasanya dinyatakan dalam skala 0 sampai 4 di banyak negara, skala 4 

adalah nilai tertinggi yang dapat dicapai. IPK berperan sebagai syarat 

penting dalam berbagai hal yang berkaitan dengan keberlangsungan 

kegiatan akademik, misalnya dijadikan sebagai syarat memperoleh 

beasiswa dan juga sebagai syarat kelulusan (1). 

Indek prestasi kumulatif yang diperoleh mahasiswa dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang sangat berperan dalam 

pencapaian IPK mahasiswa adalah aktivitas organisasi. Penelitian Sohilait 

Inggrit, mengangkat topik mengenai hubungan keaktifan berorganisasi 

terhadap prestasi akademik mahasiswa kedokteran di Universitas Sam 

Ratulangi pada tahun 2019 dan memperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan positif yang bermakna antara keaktifan berorganisasi dengan 

prestasi belajar, dimana mahasiswa kedokteran yang mengikuti kegiatan 

organisasi memiliki prestasi belajar kategori “sangat memuaskan” (2). 

Banyak mahasiswa tertarik untuk terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan 

organisasi sebagai salah satu wadah untuk mengembangkan kompetensi 

sosial dan juga berpengaruh kepada hasil belajar mereka. Hal ini pula yang 

mendasari organisasi pendidikan terbesar di Indonesia yakni 

Muhammadiyah menekankan pentingnya aktivitas organisasi bagi 
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mahasiswa sebagai sarana untuk berdakwah dan memberdayakan 

masyarakat, melaksanakan amal usaha, dan memperjuangkan kemajuan 

umat (3).  

Perdebatan mengenai pengaruh kegiatan organisasi terhadap 

performa akademik mahasiswa kedokteran masih banyak terjadi sampai 

saat ini (4). Penelitian Pathmanathan dan Husada, yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara tahun 2013, 

mengungkapkan bahwa gambaran tingkat stres pada mahasiswa 

kedokteran menunjukkan 35% mengalami stres tingkat rendah, 61% 

mengalami stres tingkat sedang dan 4% mengalami stres tingkat tinggi. 

Hal ini mempengaruhi persepsi masyarakat terkait kegiatan organisasi 

yang menambah kesibukan kuliah mahasiswa kedokteran dan 

kemungkinannya untuk membawa dampak negatif terhadap performa 

akademik dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa (5). 

Selain faktor aktivitas organisasi, terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi indeks prestasi kumlatif mahasiswa khususnya mahasiswa 

pendidikan dokter. Salah satunya adalah strategi belajar yang diterapkan 

oleh mahasiswa selama proses perkuliahan.  Strategi belajar adalah 

keseluruhan metode dan prosedur yang menitikberatkan pada mahasiswa 

(orang yang belajar) untuk mencapai tujuan tertentu (6). Strategi belajar 

dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Faradila (2020) yang 

mengemukakan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap indeks 
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prestasi mahasiswa adalah strategi belajar. Hal ini berarti  bahwa 

mahasiswa pendidikan dokter harus memiliki pemahaman dan dapat 

memilih serta menerapkan strategi yang tepat dalam belajar sehingga bisa 

mecapai hasil belajar yang diharapkan yang tertuang dalam indeks prestasi 

kumulatif (7).  

Instrumen yang banyak digunakan untuk strategi belajar adalah 

Motivation and Stratgi Learning Questionaire (MSLQ) yang 

dikembangkan oleh Pintrich, Smith, Garcia, dan McKeachie. Instrumen ini 

telah digunakan luas dalam berbagai disiplin ilmu, tetapi sedikit yang 

diketahui pada penggunaan mengenai strategi pendidikan dan prestasi 

dalam sistem informasi. Dengan informasi ini dapat membuat mahasiswa 

menyadari strategi belajar yang efektif diberbagai jenis lingkungan belajar 

dan membantu mahasiswa untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

tepat (8).  

Berdasarkan pemaparan di atas yang mengemukakan tentang peran 

aktivitas organisasi dan strategi belajar dalam pencapaian hasil belajar 

mahasiswa, peneliti tertarik mengadakan penetian berjudul “Hubungan 

antara Aktivitas Organisasi dan Strategi Belajar terhadap Indeks Prestasi 

Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas Muhammadyah 

Makassar.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

peneitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara aktivitas Organisasi 

dan Strategi Belajar terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara aktivitas Organisasi dan Strategi Belajar terhadap 

Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2.  Tujuan Khusus  

Di penelitian ini, terdapat beberapa tujuan khusus, yakni sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui hubungan antara aktivitas Organisasi terhadap 

Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Mengetahui hubungan strategi belajar terhadap Indeks Prestasi 

Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi  

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pada 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk mengetahui 

hubungan antara aktivitas Organisasi dan Strategi Belajar terhadap 

Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

b. Menjadi pemicu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait  

hubungan antara aktivitas Organisasi dan Strategi terhadap Indeks 

Prestasi Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti 

tentang hubungan antara aktivitas Organisasi dan Strategi Belajar 

terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang  hubungan antara 

aktivitas Organisasi terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya tentang 

hubungan strategi belajar terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 

Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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3. Bagi Mahasiswa Kedokteran  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

mahasiswa kedokteran mengenai pengaruh keaktifan berorganisasi dan 

strategi belajar terhadap proses peningkatan prestasi akademik selama masa 

pendidikan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 

aktivitas organisasi serta dalam memilih strategi belajar yang tepat yang 

dapat berdampak positif terhadap indeks prestasi kumulatif mereka.   

4. Bagi Peneliti  

 Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam membuat penelitian 

sebagai tugas akhir dari proses perkuliahan. 

b. Mendapatkan kesempatan untuk mengamalkan ilmu yang sudah 

dipelajari di Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammdiyah Makassar 

c. Sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran.   



8 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Keaktifan Berorganisasi 

1. Definisi Keaktifan 

Keaktifan dalam hal berorganisasi memiliki arti yang sama dengan 

partisipasi. Adapun keaktifan atau partisipasi dimaksudkan sebagai 

keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan 

ikut bertanggung jawab di dalamnya (9). Menurut Mulyono Anton, 

keaktifan adalah suatu kegiatan atau aktivitas, atau segala sesuatu yang 

dilakukan dan terjadi baik fisik maupun non-fisik. Aktivitas non-fisik 

contohnya kegiatan yang melibatkan kemampuan mental, intelektual, 

dan emosional (10). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan atau partisipasi adalah keterlibatan fisik, mental dan emosi 

anggota dalam memberikan inisiatif dan dukungan terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi tersebut serta bertanggung 

jawab atas keterlibatannya. Pengukuran partisipasi atau keaktifan 

anggota dalam organisasi ditentukan oleh beberapa indikator, yaitu 

(10): 

a. Tingkat kehadiran dalam pertemuan. 

b. Jabatan yang dipegang. 

c. Aktif berpendapat seperti pemberian saran, usulan, kritik dan 

pendapat dengan tujuan peningkatan organisasi. 
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d. Kesediaan anggota untuk berkorban. 

e. Motivasi anggota organisasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan atau partisipasi individu 

dalam suatu kegiatan diantaranya (10): 

a. Individu tidak pernah melakukan kegiatan tersebut dan diminta atau 

diperintahkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan. 

b. Individu berpartisipasi dalam keadaan sudah mengenal ide atau 

kegiatan yang akan diadakan. Dengan kata lain, individu memiliki 

minat dan kegiatan memiliki daya tarik. 

c. Individu berpartisipasi karena meyakini bahwa kegiatan tersebut 

memang baik dan dapat memberikan manfaat bagi dirinya, 

keluarganya atau masyarakat sekitarnya. 

d. Individu berpartisipasi karena sudah melihat secara lebih detail 

mengenai pelaksanaan dan penerapan kegiatan 

2. Definisi Organisasi  

Organisasi berasal dari bahasa Yunani “Organon”, yang berarti 

“Alat”.  Kata ini diadaptasi ke bahasa Latin dan bahasa Perancis, 

menjadi “organization” pada abad ke-14 (11). Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), organisasi adalah kelompok kerja sama 

antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama (12). 

Pada dasarnya ada tiga ciri khusus dari suatu organisasi, yaitu: 

a. Adanya kelompok manusia. 

b. Kerja sama yang harmonis. 
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c. Kerja sama tersebut berdasar atas hak, kewajiban serta tanggung 

jawab masing-masing orang untuk mencapai tujuan 

Organisasi juga dapat digolongkan sebagai kegiatan non-akademik 

yang biasa diikuti oleh mahasiswa, dimana kata “Kegiatan” dalam 

KBBI memiliki definisi yaitu suatu aktivitas, usaha atau pekerjaan 

yang dilakukan oleh individu, sedangkan kata “Akademik” 

mengandung arti yaitu segala hal yang berhubungan dengan kondisi 

akademis suatu hal (12). Organisasi memiliki beberapa klasifikasi 

yang berubah bersamaan dengan perubahan jaman dan kebutuhan 

masyarakat pada suatu daerah, klasifikasi tersebut dibagi menjadi 

beberapa jenis yaitu (13); 

a. Organisasi antar pemerintah: Lembaga yang anggotanya terdiri 

atas perutusan pemerintah resmi. 

b. Organisasi kesehatan: Organisasi sosial yang 

mengoordinasikan segala aktivitas untuk memecahkan berbagai 

masalah kesehatan. 

c. Organisasi non-pemerintah: Persekutuan antar lembaga swasta 

yang memiliki satu tujuan untuk mengabdikan diri dalam 

bidang agama, ilmu pengetahuan, kebudayaan, kemanusiaan, 

dan sebagainya. 

d. Organisasi politik: Institusi atau seperangkat tatanan yang 

digunakan masyarakat umum untuk mengatur berbagai masalah 

secara bersama. 
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e. Organisasi profesi: Organisasi dimana anggotanya adalah 

orang-orang yang mempunyai profesi yang sama. 

f. Organisasi sosial: Suatu sistem hubungan antar kelompok 

orang yang dibagi berdasarkan jenis kegiatan dan pembagian 

fungsional untuk menyelesaikan kewajiban bersama dalam 

masyarakat. 

3. Unsur-unsur Organisasi  

Hatch Mary J, menjelaskan bahwa organisasi memiliki banyak 

definisi, seseorang dapat melihatnya sebagai struktur sosial, teknologi, 

kultur, struktur fisik, atau bagian sub-sistem dari lingkungan. Namun 

ada beberapa unsur yang selalu ditemukan dalam sebuah organisasi 

yaitu 3-P: Purpose, People, dan Plan. Untuk suatu organisasi dikatakan 

berjalan, dibutuhkan tiga unsur tersebut, tujuan, orang atau anggota, 

dan rencana atau strategi yang ingin ditempuh agar mencapai tujuan 

bersama (14). 

Menurut E. Wight Bakke, organisasi didefinisikan sebagai berikut: 

“A continuing system of differentiated and coordinated human 

activities utilizing, transforming, and welding together a specific set of 

human, material, capital, ideational, and natural resources into a 

unique problem-solving whole enganged in satisfying particular human 

needs in interaction with other systems of human activities and 

resources in its environment”. 
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Definisi tersebut dapat diartikan dengan; Organisasi adalah suatu 

sistem berkelanjutan dari aktivitas-aktivitas manusia yang 

terdiferensiasi dan terkoordinasi, yang mempergunakan, 

mentransformasi, dan menyatupadukan seperangkat khusus manusia, 

material, modal, gagasan, dan sumber daya alam menjadi suatu 

kesatuan pemecahan masalah yang unik dalam rangka memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan tertentu manusia dalam interaksinya dengan 

sistem-sistem lain dari aktivitas manusia dan sumber daya alam 

lingkungannya (15). 

Dalam membentuk atau menentukan sebuah organisasi harus 

diperhatikan ciri-ciri yang terkandung dalam organisasi tersebut. Ciri-

ciri organisasi menurut Siswanto, yaitu (16): 

a. Suatu organisasi adalah adanya sekelompok orang yang 

menggabungkan diri dengan suatu ikatan norma, peraturan, 

ketentuan dan kebijakan yang telah dirumuskan dan masingmasing 

pihak siap untuk menjalankannya dengan penuh tanggung jawab. 

b. Dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelompok orang tersebut 

saling mengadakan hubungan timbal balik, saling memberi dan 

menerima dan juga saling bekerjasama untuk melahirkan dan 

merealisasikan maksud (purpose), sasaran (objective) dan tujuan 

(goal). 
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c. Dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelompok orang yang 

saling berinteraksi dan bekerjasama tersebut diarahkan pada suatu 

titik tertentu, yaitu tujuan bersama yang ingin direalisasikan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa setiap organisasi harus 

mempunyai tiga unsur dasar yaitu sekelompok orang, kerja sama dan 

tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian organisasi dapat 

dikatakan sebagai wadah untuk mengembangkan bakat, minat juga 

potensi mahasiswa serta sarana untuk melakukan kerjasama 

sekelompok orang dalam rangka mencapai tujuan bersama (16). 

4.  Manfaat Berorganisasi 

Manfaat berorganisasi bagi mahasiswa sangatlah besar untuk 

pengembangan kepribadian, minat dan bakat mahasiswa tersebut. 

Sebagian mahasiswa kedokteran juga menggunakan kegiatan organisasi 

sebagai tempat untuk melepas stres dari tuntutan akademik selama 

belajar (17). 

Menurut Sukirman Silvia, terdapat banyak manfaat kegiatan 

organisasi kemahasiswaan, dan dijelaskan diantaranya adalah (18): 

a. Melatih kemampuan kerja sama dalam bentuk tim dan kerja multi 

disiplin. 

b. Membina dan menanamkan sifat bertanggung jawab, mandiri, 

percaya diri dan disiplin. 

c. Melatih kemampuan berorganisasi. 
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d. Melatih kemampuan berkomunikasi dan menyatakan pendapat di 

depan umum. 

e. Membina dan mengembangkan minat dan bakat. 

f. Menambah wawasan. 

g. Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan pada Masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

h. Membina kemampuan kritis, produktif, kreatif, dan inovatif. 

Ditemukan juga manfaat lainnya menurut Malayu, dimana 

dikatakan bahwa manfaat dari sebuah organisasi adalah sebagai berikut 

(19): 

a. Tercapainya sebuah tujuan. Organisasi dibentuk dari tujuantujuan 

bersama yang berkaitan, maka pencapaian tujuan yang dilakukan 

oleh orang banyak atau dalam artian anggota sebuah kelompok 

lebih berpeluang untuk mencapai tujuan yang lebih maksimal dan 

efektif. 

b. Melatih mental bicara di publik, mental berbicara di depan umum 

tidak setiap orang bisa peroleh dengan mudah, harus dengan 

pelatihan lama dan berkala. Sebuah organisasi, kelompok belajar, 

atau kelompok studi ilmiah bagi para mahasiswa adalah sebuah 

wadah yang tepat untuk pengembangan kemampuan public 

speaking. 

c. Mudah memecahkan masalah, karena dalam sebuah organisasi 

permasalahan adalah hal yang sangat sering terjadi, entah karena 
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perbedaan pendapat atau permasalahan dalam sebuah kelompok. 

Pemecahan dari setiap permasalahan yang ada mengajarkan 

bagaimana harus bersikap dan menyikapi permasalahan yang ada 

dalam kehidupan masyarakat yang lebih kompleks dan majemuk. 

Dari pendapat-pendapat yang sudah disebutkan maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa 

akan memperoleh banyak manfaat antara lain mengembangkan minat 

bakat, memperoleh wawasan yang luas sehingga prestasi belajarnya 

diharapkan bisa meningkat, memperoleh banyak teman baru dan 

mendapat banyak pengalaman baru selama mengikuti kegiatan di 

organisasi. 

Selain mendapatkan manfaat untuk dirinya sendiri, mahasiswa juga 

berkontribusi dalam memberi manfaat ke masyarakat sekitar atau 

sasaran aktivitas organisasi lainnya, hal ini juga didasari oleh Hadist 

Nabawi riwayat At-Thabrani yaitu,  ُخَيْر ُ م أَُ النَّاس  ُ نَفعَ ه  لنَّاس   khairunnas  ل 

anfa’uhum linnas yang mengandung arti ”Sebaik-baik manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi orang lain” (20). 

Namun jika dalam mengikuti kegiatan organisasi tidak diimbangi 

dengan faktor-faktor lain seperti motivasi dan disiplin untuk belajar 

maka kegiatan organisasi akan menghambat dalam mencapai prestasi 

belajar yang baik. Sebaliknya, apabila faktor motivasi dan disiplin 

untuk belajar tersebut ada di dalam diri seseorang, maka kegiatan 
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organisasi tidak menjadi penghambat untuk memperoleh prestasi 

belajar yang memuaskan (21). 

5. Fungsi Mahasiswa dalam Organisasi 

Sebagai mahasiswa berbagai macam label pun disandang, menurut 

Arifin Syaiful, ada beberapa macam label yang melekat pada diri 

mahasiswa, yaitu (22):  

a. Sebagai Iron Stock, mahasiswa itu harus bisa menjadi pengganti 

orang-orang yang memimpin di pemerintahan nantinya, yang 

berarti mahasiswa akan menjadi generasi penerus untuk memimpin 

bangsa di masa depan. 

b. Sebagai Agent Of Change, dituntut untuk menjadi agen perubahan. 

Yang berarti jika ada sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar dan 

ternyata hal itu salah, mahasiswa dituntut untuk mengubahnya 

sesuai dengan harapan yang sesungguhnya yaitu ke arah yang lebih 

baik. 

c. Sebagai Social Control, harus mampu mengontrol kondisi sosial 

yang ada di lingkungan sekitar. Oleh karena itu selain pintar di 

bidang akademis, mahasiswa harus pintar juga dalam bersosialisasi 

dengan lingkungan dan masyarakat sekitarnya. 

d. Sebagai Moral Force, diwajibkan untuk menjaga moral-moral yang 

sudah ada. Jika di lingkungan sekitarnya terjadi hal-hal yang tidak 

sesuai moral, maka mahasiswa dituntut untuk mengubah serta 

meluruskan kembali sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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Namun secara umum, setidaknya ada tiga peran dan fungsi yang 

sangat penting bagi mahasiswa dalam organisasi, yaitu (22): 

a. Peranan Moral, dunia kampus merupakan dunia dimana setiap 

mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka 

inginkan. Disinilah dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap 

diri masing-masing sebagai individu untuk dapat menjalankan 

kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang 

hidup dalam masyarakat. 

b. Peranan Sosial, selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga 

memiliki peranan sosial, bahwa keberadaan dan segala 

perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi 

juga harus membawa manfaat bagi lingkungan dan masyarakat 

sekitarnya. 

c. Peranan Intelektual, mahasiswa sebagai orang yang dikenal sebagai 

insan intelek harus dapat mewujudkan status tersebut dalam ranah 

kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar 

mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan dan 

memberikan perubahan yang lebih baik dengan intelektualitas yang 

ia miliki selama menjalani pendidikan. 

 

B. Strategi Belajar 

1. Pengertian Strategi Belajar 

McKeachie menyatakan bahwa strategi belajar merupakan suatu 

proses yang mempengaruhi masuk dan bertahannya suatu informasi 
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dimana proses tersebut melibatkan fungsi kognisi dan perilaku 

seseorang. Ormrod menambahkan bahwa strategi belajar merupakan 

suatu proses yang digunakan secara sengaja untuk menghadapi tugas-

tugas belajar. Lawson juga menambahkan bahwa strategi tersebut tidak 

hanya digunakan untuk memecahkan masalah tetapi juga untuk 

mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hal yang serupa 

diungkapkan oleh Schumaker dan Deshler yang menyatakan bahwa 

strategi belajar merupakan pendekatan pribadi yang berbeda-beda yang 

digunakan untuk mengatasi tugas yang bermacam-macam. Strategi 

belajar juga menunjukkan bag   aimana mahasiswa mengatur dan 

menggunakan kemampuan untuk mempelajari isi pelajaran tertentu 

secara efektif dan efisien baik saat di kelas maupun di luar kelas (23). 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, peneliti menyimpulkan 

strategi belajar adalah berbagai proses kognitif yang meliputi teknik, 

kemampuan dan perilaku yang digunakan secara sengaja untuk 

memasukkan dan mempertahankan berbagai informasi yang berguna 

dalam penyelesaian tugas belajar maupun pemecahan masalah yang 

timbul selama belajar (23). 

2. Aspek Strategi Belajar  

Oxford membagi strategi belajar menjadi dua bagian besar, 

langsung dan tidak langsung (24) : 

a. Strategi langsung kemudian dirinci lebih lanjut menjadi tiga jenis; 

memori, kognitif dan kompensasi: 
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1) Strategi Memori 

Strategi belajar memori digunakan oleh pembelajar dengan 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman belajar 

sebelumnya. Strategi belajar ini banyak melibatkan ingatan dan 

proses pembelajaran yang menggunakan daya ingat. Misalnya, 

apabila pembelajar menghubungkan bunyi ujaran dengan hal-

hal yang pernah diingatnya, maka ia sedang menggunakan 

strategi belajar memori. Termasuk dalam strategi belajar ini 

adalah mengulang pelajaran sebelumnya. 

2) Strategi kognitif 

Strategi kognitif adalah segala perilaku pembelajar dalam 

proses belajar mengajar yang behubungan dengan penggunaan 

daya pikir pembelajar. Contoh diantaranya: mahasiswa 

memperbaiki kesalahan sendiri menggunakan gerakan isyarat, 

melatih mengucapkan kata, menulis dalam buku catatan, 

membaca dari papan tulis, dan menatap media ajar. 

3) Strategi belajar kompensasi  

Strategi belajar kompensasi digunakan oleh pembelajar 

yang telah memiliki keterampilan-keterampilan yang cukup 

tinggi. Strategi belajar ini biasanya dimanfaatkan untuk 

menanggulangi beberapa keterbatasan dalam berbahasa. 

Pembelajar yang mengalami kesulitan dalam menerangkan 

sesuatu dalam bahasa yang dipelajari, misalnya dapat 
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menggunakan definisi atau terjemahan untuk menjaga agar 

proses berbahasa tetap berjalan. 

b. Strategi tidak langsung dibagi menjadi tiga: meta-kognitif, efektif, 

dan sosial. Masing-masing strategi memiliki jenis-jenis kegiatan 

sendiri: 

1) Strategi meta-kognitif 

Segala perilaku pembelajar yang berhubungan dengan 

teknik atau cara pembelajar untuk menghadapi dan mengelola 

bahan belajar mengajar. Dapat dikatakan bahwa semua ini harus 

datang dari dan dikerjakan oleh pembelajar. 

 

2) Strategi afektif  

Segala perilaku pembelajar yang berhubungan dengan sikap 

dan perasaan pembelajar dalam menghadapi proses belajar. 

Strategi ini lebih lanjut dibagi menjadi dua: afektif positif dan 

afektif negatif. Strategi afektif positif adalah prilaku pembelajar 

yang menunjukkan bahwa pembelajar menerima dan 

menghargai proses belajar mengajar. Strategi afektif negatif 

adalah prilaku pembelajar yang menunjukkan bahwa 

pembelajar menolak dan tidak menghargai proses belajar 

mengajar. Perlu diperhatikan bahwa istilah “negatif” 

sebagaimana digunakan di sini tidak mengandung makna jelek 

atau buruk. Penolakan pembelajar tehadap proses belajar 
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mengajar harus dipandang sebagai sikap yang “netral”, yang 

tidak berhubungan dengan nilai baik ataupun buruk. Strategi 

afektif positif diwakili oleh empat prilaku: tertawa dengan 

menunjukkan kesenangan atau kepuasan, tersenyum 

menunjukkan kepuasan dan menunjukkan kesenangan karena 

hal-hal yang lucu dan menyenangkan. Strategi afektif negatif 

diwakili oleh beberapa perilaku: menunjukkan kebingungan, 

mengeluh, tidak memperhatikan dosen. 

3) Strategi sosial  

Segala perilaku pembelajar yang berhubungan dengan kerja 

sama pembelajar dengan sejawatnya dalam mencapai tujuan 

belajar. Strategi ini diwujudkan dalam enam kegiatan: berbicara 

dengan teman sebangku mengenai pelajaran, membantu teman 

sesuai dengan kegiatan belajar mengajar, minta bantuan kepada 

teman, memberikan pujian kepada teman, dan mengganggu 

teman (24). 

Dalam Motivated Strategies for Learning Questionnaire 

(MSLQ) membagi daftar skala strategi belajar menjadi 2 yaitu : 

a. Strategi Kognitif dan Metakognitif 

1) Rehearsal (Latihan)  

Rehearsal melibatkan pengulangan informasi untuk 

membantu mengingat. Strategi ini mencakup membaca ulang 

catatan dan materi kursus, serta menghafal daftar istilah dan 
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konsep penting. Strategi ini sangat berguna untuk tugas yang 

memerlukan hafalan. Penggunaan strategi rehearsal yang sering 

menunjukkan bahwa siswa mengandalkan pengulangan untuk 

mempertahankan informasi. 

2) Elaboration (Elaborasi) 

Elaborasi merujuk pada proses menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada. Ini bisa 

melibatkan merangkum atau memparafrasekan materi, 

membuat analogi, atau mengajarkan materi kepada orang lain. 

Strategi-strategi ini membantu memperdalam pemahaman dan 

meningkatkan retensi dengan mengintegrasikan informasi baru 

dengan kerangka kognitif yang sudah ada. 

3) Organization (Organisasi) 

Strategi organisasi membantu siswa menyusun dan 

mengatur informasi. Ini bisa melibatkan membuat garis besar 

materi, membuat diagram atau bagan, dan mengidentifikasi 

ide-ide utama serta hubungannya. Organisasi yang efektif 

membantu dalam pemahaman dan pengambilan kembali 

informasi dengan menyajikannya dalam cara yang koheren dan 

terstruktur. 

4) Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Berpikir kritis melibatkan penerapan pengetahuan 

sebelumnya ke situasi baru untuk memecahkan masalah, 
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membuat keputusan, atau mengevaluasi argumen. Strategi ini 

mendorong siswa untuk mempertanyakan informasi, menilai 

bukti, dan mengembangkan interpretasi serta kesimpulan 

mereka sendiri. 

5) Metacognitive Self-Regulation (Regulasi Diri Metakognitif) 

Metacognitive Self-Regulation adalah komponen dari 

MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire) yang 

berfokus pada kontrol dan regulasi diri metakognitif. Regulasi 

diri metakognitif mengacu pada kesadaran, pengetahuan, dan 

kontrol terhadap kognisi. Dalam MSLQ, regulasi diri 

metakognitif melibatkan tiga proses utama: perencanaan, 

pemantauan, dan pengaturan. Kegiatan perencanaan seperti 

penetapan tujuan dan analisis tugas membantu mengaktifkan 

aspek-aspek pengetahuan sebelumnya yang relevan, sehingga 

mempermudah pengorganisasian dan pemahaman materi. 

Aktivitas pemantauan termasuk melacak perhatian saat 

membaca, serta melakukan tes mandiri dan mengajukan 

pertanyaan kepada diri sendiri. Ini membantu pembelajar dalam 

memahami materi dan mengintegrasikannya dengan 

pengetahuan sebelumnya. Pengaturan melibatkan penyesuaian 

dan pengaturan terus-menerus terhadap aktivitas kognitif 

seseorang. Kegiatan pengaturan diasumsikan meningkatkan 
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kinerja dengan membantu pembelajar dalam memeriksa dan 

memperbaiki perilaku mereka saat menjalani tugas. 

b. Strategi Manajemen Sumber Daya 

1) Time and Study Environment (Pengelolaan Waktu dan 

Lingkungan Belajar) 

Strategi ini mencakup kemampuan siswa untuk 

mengatur dan mengelola waktu serta lingkungan belajar 

mereka. Pengelolaan waktu melibatkan penjadwalan, 

perencanaan, dan manajemen waktu belajar yang efektif. Ini 

termasuk tidak hanya menyisihkan waktu untuk belajar, tetapi 

juga penggunaan waktu belajar yang efektif dan menetapkan 

tujuan yang realistis. Pengelolaan lingkungan belajar mengacu 

pada pengaturan tempat belajar yang ideal, yang seharusnya 

terorganisir, tenang, dan bebas dari gangguan visual dan auditif

Effort Regulation (Regulasi Usaha) 

Regulasi usaha mencakup kemampuan siswa untuk 

mengendalikan usaha dan perhatian mereka di tengah 

gangguan dan tugas-tugas yang tidak menarik. Manajemen 

usaha adalah manajemen diri dan mencerminkan komitmen 

untuk menyelesaikan tujuan belajar, bahkan ketika ada 

kesulitan atau gangguan. Regulasi usaha penting untuk 

kesuksesan akademik karena tidak hanya menandakan 
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komitmen terhadap tujuan tetapi juga mengatur penggunaan 

strategi belajar yang berkelanjutan 

 

2) Peer Learning (Belajar dengan Teman Sebaya) 

Strategi ini melibatkan kemampuan siswa untuk bekerja 

sama dengan teman sebaya mereka dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas kursus. Bantuan dari teman sebaya, tutor 

teman sebaya, dan bantuan individual dari guru diketahui dapat 

meningkatkan prestasi siswa. 

3) Help Seeking (Mencari Bantuan) 

Strategi ini mencakup kemampuan siswa untuk mencari 

bantuan dari orang lain, baik dari teman sebaya maupun 

instruktur. Siswa yang baik tahu kapan mereka tidak 

memahami sesuatu dan mampu mengidentifikasi seseorang 

yang dapat memberikan bantuan (25). 

3. Faktor-Faktor Pengaruh Strategi Belajar 

Strategi tidak hanya bergantung pada potensi bawaan yang khusus. 

Tetapi juga pada perbedaan mekanisme mental yang dijadikan sebagai 

sarana untuk mengungkapkan sifat bawaan. Artinya sebagai strategi 

bukanlah semata-mata tercipta dari bakat alami tetapi itu didapat dan 

sangat menentukan nilai strategi penyampaian dosen.  
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Ormrod mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang 

mempengaruhi digunakannya suatu strategi belajar oleh pembelajar, 

yaitu: 

a. Strategi belajar tergantung pada tugas yang diberikan, senada 

dengan Ormrod, Duncan dan McKeachie mengutarakan bahwa 

perubahan strategi belajar dapat dipengaruhi oleh sifat tugas 

akademik yang dihadapi oleh pembelajar. Sifat tugas tersebut 

misalnya pilihan ganda atau esai. 

b. Mahasiswa akan menguasai dan menggunakan strategi belajar yang 

baru dan lebih efektif jika dia menyadari bahwa strategi yang 

sebelumnya tidak efektif. 

c. Keyakinan mahasiswa pada ilmu dan pembelajaran berpengaruh 

pada pilihan strategi belajarnya. 

d. Motif dan tujuan yang berbeda akan menghasilkan strategi yang 

berbeda pula. Hal ini sejalan dengan pernyataan Schutz yang 

menyatakan bahwa salah satu yang bisamempengaruhi penggunaan 

strategi belajar yang efektif adalah adanya orientasi tujuan belajar 

dan sub tujuan itu sendiri. 

e. Instruksi dan pedoman yang ada tentang strategi yang efektif akan 

meningkatkan belajar dan prestasi (23). 

4. Manfaat Strategi Belajar 

Seperti yang telah dijelaskan sedikit oleh penulis di latar belakang 

mengenai manfaat strategi belajar, pada pembahasan ini penulis akan 
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menjelaskan lebih detail terkait beberapa manfaat strategi belajar 

terhadap berbagai pihak. 

a. Manfaat Bagi Dosen. 

Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran 

sebab telah jelas langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai 

dengan waktu yang tersedia, tujuan yang hendak dicapai, 

kemampuan daya serap mahasiswa, serta ketersediaan media yang 

ada. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktifitas 

mahasiswa dalam pembelajaran. Memudahkan untuk melakukan 

analisa terhadap perilaku mahasiswa secara personal maupun 

kelompok dalam waktu relatif singkat. Dapat membantu pengganti 

untuk melanjutkan pembelajaran mahasiswa secara terarah dan 

memenuhi maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan (tidak sekedar 

mengisi kekosongan). Memudahkan untuk menyusun bahan 

pertimbangan dasar dalam merencanakan Penelitian Tindakan 

Kelas dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan kualitas 

pembelajaran. 

b. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Kesempatan yang lebih luas untuk berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Memudahkan mahasiswa untuk memahami 

materi pembelajaran. Mendorong semangat belajar serta 

ketertarikan mengikuti pembelajaran secara penuh. Dapat melihat 

atau membaca kemampuan pribadi dikelompoknya secara objektif. 
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5. Belajar dalam Islam 

Islam mengajarkan ummatnya untuk menggunakan potensi-potensi 

yang dimilikinya dalam kegiatan belajar, seperti menggunakan akal, 

indera penglihatan, indera pendengaran dan anugerah lainnya yang 

telah diberikan oleh Allah SWT kepada manusia (26). 

Salah satu Hadist Nabawi juga menyebutkan bahwa apabila 

manusia memiliki keinginan untuk sukses dan bermanfaat di dunia dan 

akhirat maka perlu ditanamkan motivasi belajar yang tinggi dalam diri, 

berikut Hadistnya: 

لْم،  فعََليَْهُ  الدُّنْيَا أرََادَُ مَن رَةَُ أرََادَُ وَمَن ب الْع  لْم،  فعََليَْهُ  الأخَ  لْمُ  فعََليَْهُ  أرََادھَ مَا وَمَنُْ ب الْع   ب الْع 

“Barang siapa menginginkan urusan dunianya (baik), wajiblah ia 

memiliki ilmu, dan barang siapa yang menginginkan (selamat dan 

bahagia) di akhirat, wajiblah ia memiliki ilmu, dan barang siapa yang 

menginginkan keduanya, wajiblah ia memiliki ilmu pula”.  

(HR.Bukhari dan Muslim) 

Hal ini menjadi motivasi hidup ummat Islam untuk mengejar ilmu 

demi mendapatkan dunia dan akhirat. Selain itu, sering disebutkan 

dalam Al-Quran, salah satunya pada surah Al-Mujadilah ayat 11, 

bahwasanya Allah SWT menjanjikan kedudukan yang tinggi dan 

mengangkat derajat seorang muslim yang berilmu, khususnya mereka 

yang berjihad dalam menuntut ilmu dengan ikhlas dan dengan tujuan 

memberi manfaat dengan ilmunya (26). 
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Penelitian Satria Marliando, menyebutkan bahwa prestasi 

akademik mahasiswa kedokteran di Indonesia dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti motivasi diri, keluarga, lingkungan kampus serta 

keaktifan berorganisasi, dan tergantung setiap individu faktor mana yang 

paling berperan (21). Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi akademik seorang pelajar dapat dibedakan atas dua kategori, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal (27). 

1. Faktor Internal 

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu disebut 

dengan faktor internal, dimana faktor internal ini meliputi faktor 

fisiologis dan psikologis. 

a. Faktor Fisiologis: Berhubungan dengan kondisi fisik 

individu dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu kondisi fisik 

dan kondisi panca indra. 

b. Faktor Psikologis: Keadaan psikologis individu yang dapat 

mempengaruhi proses belajar seperti kecerdasan, motivasi, 

minat, sikap, dan bakat (27). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang datang dari 

lingkungan maupun orang-orang sekitar individu. Hal ini dapat 

mempengaruhi proses belajar, dan dibagi menjadi dua golongan 

yaitu faktor lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial (27). 
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a. Lingkungan Sosial: Tempat dimana individu dapat 

bertemu dan berinteraksi dengan individu lain seperti 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, kegiatan 

organisasi, dan lingkungan keluarga. 

b. Lingkungan Non-Sosial: Tidak berhubungan dengan atau 

bergantung kepada adanya individu lain seperti 

lingkungan alamiah, faktor instrumental, pola tidur, pola 

makan, faktor materi pelajaran dan prasarana kampus. 

  Kegiatan tambahan mahasiswa seperti keaktifan 

berorganisasi merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa kedokteran, hal ini bergantung kepada 

kemampuan mahasiswa tersebut dalam mengatur waktu dan 

prioritas (17).  

  Strategi belajar merupakan salah satu faktor internal yang 

sangat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa kedokteran, 

dimana strategi belajar seorang mahasiswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan keberhasilan saat belajar sehingga dapat membuat 

peningkatan atau tidaknya dalam prestasi akademiknya. 
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D. Prestasi Akademik Mahasiswa Kedokteran 

1. Definisi Prestasi Akademik 

Pada tingkat perguruan tinggi atau universitas prestasi akademik 

mahasiswa dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP), dimana tingkat 

keberhasilan studi yang dicapai oleh mahasiswa dari semua kegiatan 

akademik yang diikuti olehnya dalam jangka waktu tertentu dilihat 

dari IP tersebut dalam bentuk bilangan (28). 

Menurut Gunarso Arif, prestasi akademik atau prestasi belajar 

adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seorang mahasiswa setelah 

melakukan usaha-usaha belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa 

prestasi akademik merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai 

oleh seseorang dalam proses pembelajaran (29).  

Suryabrata Sumadi, juga mengemukakan bahwa prestasi belajar 

adalah nilai yang merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan 

oleh guru atau pengajar mengenai kemajuan prestasi belajar pelajar 

selama masa tertentu (30). Pendapat yang mirip juga diungkapkan oleh 

Chaplin James, bahwa prestasi akademik merupakan hasil belajar yang 

telah dicapai atau hasil keahlian dalam karya akademis yang dinilai 

oleh guru atau dosen, melalui tes-tes yang dilakukan atau kombinasi 

kedua hal tersebut (31).  

Berdasarkan pengertian-pengertian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa prestasi akademik adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat 
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yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap individu pada 

periode tertentu. 

2. Gambaran Pendidikan Mahasiswa Kedokteran 

Mahasiswa Kedokteran dibagi menjadi dua yaitu, mahasiswa yang 

menjalani 7-8 semester sebagai mahasiswa tahap pre-klinik (tahap 

akademik) dan mahasiswa tahap klinik (tahap profesi) atau biasa 

disebut dengan Koass atau co-assistant, sebuah istilah yang disematkan 

bagi seorang dokter muda yang telah menyelesaikan pendidikannya di 

perkuliahan. Pada tahap profesi, mahasiswa kedokteran sudah 

menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran 

(S.Ked) (21). 

Mahasiswa kedokteran tahap akademik merupakan mahasiswa 

yang belum mendapat gelar sarjana kedokteran dan masih melakukan 

pembelajaran di luar rumah sakit pendidikan. Pendidikan dokter tahap 

akademik lebih terstruktur, di mana mahasiswa mengikuti program 

yang sama, mempelajari materi yang sama, dan menyelesaikan ujian 

yang sama. Selain itu pendidikan tahap akademik juga didominasi oleh 

pembelajaran teoritis, di mana mahasiswa mempelajari ilmu medis 

dasar seperti biokimia, fisiologi, anatomi, dan sebagainya (32). 

Pembelajaran tahap akademik dan profesi berbeda dalam beberapa 

aspek, diantaranya lingkup yang berbeda dari setiap mata kuliah yang 

dipelajari, peningkatan jumlah materi pembelajaran, relokasi ke 

kampus baru (rumah sakit pendidikan), tanggung jawab mahasiswa 
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yang lebih besar, dan peningkatan beban kerja untuk menyelesaikan 

Pendidikan (33). 

Tekanan dari lingkungan dan kondisi tersebut seringakali 

memberikan dampak negatif pada prestasi akademik mahasiswa 

kedokteran (21). Berbagai penelitian di negara maju menunjukkan 

adanya sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa kedokteran, khususnya di tahap akademik. Faktor yang 

dimaksud seperti hasil ujian masuk sekolah kedokteran, kemampuan 

kognitif, kepribadian, gaya belajar, dan stres akibat beban sekolah 

kedokteran (34). 

Ada kelangkaan bukti ilmiah tentang determinan prestasi akademis 

di kalangan mahasiswa kedokteran di negara-negara berkembang 

seperti Indonesia. Prestasi akademik mahasiswa kedokteran di 

Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang sudah 

disebutkan sebelumnya dan tergantung setiap individu faktor mana 

yang paling berperan (21). Metode belajar, salah satu faktor tersebut, 

juga memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa, 

dimana hal tersebut digunakan pada saat diskusi kelompok berbasis 

masalah yang mendorong mahasiswa untuk melatih problem-solving 

skill mereka (35). 

3. Metode Belajar Mahasiswa Kedokteran 

Metode belajar mahasiswa kedokteran juga unik, metodenya 

mencakup Program Based Learning (PBL), dimana mahasiswa belajar 

dalam kelompok kecil dengan seorang tutor pembimbing. Ada pula 
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Skills Lab (SL), dimana mahasiswa berperan menjadi seorang dokter, 

menangani pasien sesuai dengan blok yang tengah dipelajari, hingga 

memberi tatalaksana dan resep obat.54 Berikutnya ada Objective 

Structure Clinical Examination (OSCE), yaitu ujian yang 

menghadapkan mahasiswa kedokteran dengan berbagai kasus. 

Mahasiswa kedokteran juga menjalani ujian Student Oral Case 

Analysis (SOCA), tipe ujian dimana mahasiswa diberikan sebuah 

skenario, lalu melalui skenario tersebut pemahaman mahasiswa 

mengenai suatu materi diuji. 

Kedokteran pada umumnya mempunyai tujuan utama yaitu 

mencapai kesejahteraan umat manusia. Praktek kedokteran saat ini 

telah mengalami banyak perubahan dan kemajuan. Hal ini juga telah 

membuat perubahan pada dunia pendidikan kedokteran. Pendidikan 

kedokteran terus mengalami perkembangan untuk membuat proses 

belajar mengajar bagi profesi kesehatan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa, dosen dan masyarakat.56 Konsil Kedokteran Indonesia 

telah mengenalkan kurikulum berbasis kompetensi dengan pendekatan 

Student centered, Problem based, Integrated, Community based, 

Elective, SystematicF ( SPICES ) agar membantu merealisasikan 

kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera melalui tenaga kesehatan 

yang kompeten, berawal dari mahasiswa kedokteran. 
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E. Hubungan Keaktifan Berorganisasi dan Stretegi Belajar dengan IPK 

Mahasiswa Kedokteran 

1. Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan IPK 

Organisasi merupakan suatu wadah untuk menyalurkan serta 

mengembangkan minat dan bakat mahasiswa. Dengan mengikuti 

organisasi, mahasiswa dapat menambah wawasan, mendapatkan 

banyak teman yang bisa memacu semangat belajar mereka dan 

mempunyai jaringan yang lebih luas dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak ikut organisasi. Oleh karena itu keaktifan mahasiswa dalam 

organisasi mempunyai pengaruh terhadap prestasi akademik. 

Mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki nilai IPK yang lebih 

tinggi apabila mahasiswa tersebut pandai dalam melakukan time 

management dan penentuan prioritas, namun bagi mahasiswa yang 

memiliki kesulitan dalam membagi waktu dan prioritas, hal tersebut 

dapat mengakibatkan prestasi akademik yang menurun atau IPK yang 

lebih rendah, dengan pertimbangan jadwal dan pendidikan mahasiswa 

kedokteran yang sudah sangat padat (17). 

2. Hubungan Strategi Belajar dengan IPK 

Hasil penelitian Faradilla R (2020) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara strategi belajar dengan nilai siswa. Adanya hubungan 

tersebut juga diperkuat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

tiap komponen strategi belajar secara signifikan berhubungan dengan 

nilai (2). 
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Menurut Weinstein (1988) bahwa strategi belajar adalah perilaku 

pembelajar untuk mengetahui bagaimana memperoses belajar dengan 

tepat, kegiatan yang termasuk didalamnya (36). Lebih rinci Keklik 

(2012) membagi strategi belajar dalam 2 (dua) komponen gabungan 

yaitu strategi kognitif dan metakognitif yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan strategi manajemen sumber daya yang berkaitan 

dengan pengaturan diri (37). Berkaitan dengan capaian hasil belajar, 

Slameto (2010) menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil belajar yang 

baik diperlukan strategi belajar yang tepat (38). Penelitian ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Asmaul (2019) bahwa ada hubungan antara strategi belajar dengan 

hasil belajar siswa didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.662 

artinya ada pengaruh strategi pembelajaran dengan hasil belajar, 

berbeda dengan kekuatan hubungan yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah positif cukup kuat. 3 Hasil analisis strategi belajar dengan 

indeks prestasi semester berdasarkan tahun angkatan diperoleh bahwa 

semua signifikan, sedangkan yang paling signifikan adalah tahun 

angkatan 2018 yang memiliki korelasi positif dan kekuatan hubungan 

adalah kuat (39). 
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F. Kerangka Teori 

 

Bagan 1. Kerangka Teori 
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Strategi Belajar 

Mahasiswa 

Keaktifan 

Beroganisasi 

Prestasi 

Akademik 

Mahasiswa 

(IPK) 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep Penelitian 

 

Bagan 2. Kerangka Konsep 

Keterangan: 

: Variabel Independen 

 

: Variabel Dependen 

 

B. Definisi Operasional 

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yaitu Indeks 

Prestasi Kumulatif mahasiswa tahap akademik Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar yang dinilai dari hasil IPK 
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masing-masing mahasiswa. Variabel bebas (independen) dalam penelitian 

ini yaitu keaktifan berorganisasi strategi belajar mahasiswa tahap 

akademik Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang dinilai berdasarkan poin-poin instrumen penelitian. 

Berikut adalah definisi operasional penelitian ini yang dipaparkan 

dalam Tabel 1; 

Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Variabel 

Dependen: 

Indeks 

Prestasi 

Kumulatif 

(IPK) 

Rata-rata 

nilai yang 

diperoleh 

mahasiswa 

dari berbagai 

mata kuliah 

yang mereka 

program 

selama masa 

studi mereka 

(1).   

Data yang 

diperoleh 

dari pihak 

akademik 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Dokter 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Makassar.  

Dokument

asi data 

IPK  

semester 

terakhir 

yang 

sudah 

dilewati 

oleh 

mahasiswa 

. 

1. Kurang 

jika < 

2,75 

2. Memuask

an jika 

2,75 – 

3,00 

3. Sangat 

Memuask

an jika 

3,00 – 

3,50 

4. Dengan 

Pujian 

Ordinal 
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(Cumlaud

e) jika 

3,51 – 

4,00 

Variabel 

Independen: 

Keaktifan 

Berorganisa

si 

Keterlibatan 

fisik, mental 

dan emosi 

anggota 

dalam 

memberikan 

inisiatif dan 

dukungan 

terhadap 

kegiatan-

kegiatan 

yang 

dilaksanakan 

oleh 

organisasi 

tersebut serta 

bertanggung 

jawab atas 

keterlibatann

Kuesioner 

Keaktifan 

Organisasi 

penelitian 

sebelumnya

(41).  

Observasi 

hasil 

pengisian 

kuesioner. 

1. Rendah 

jika 0 % – 

59,99 % 

2. Tinggi 

jika 60 % 

- 100 % 

Ordinal 
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ya (10). 

Variabel 

Independen: 

Strategi 

Belajar 

Berbagai 

proses 

kognitif yang 

meliputi 

teknik, 

kemampuan 

dan perilaku 

yang 

digunakan 

secara 

sengaja 

untuk 

memasukkan 

dan 

mempertahan

kan berbagai 

informasi 

yang berguna 

dalam 

penyelesaian 

tugas belajar 

maupun 

Kuesioner 

Strategi 

Belajar 

(MSLQ) 

(25) 

Observasi 

hasil 

pengisian 

kuesioner. 

1. Rendah 

jika < 25 

% 

2. Sedang 

jika 25 % 

- 75 %  

3. Tinggi 

jika > 75 

% 

Ordinal 



42 

pemecahan 

masalah yang 

timbul 

selama 

belajar (23). 

 

C. Hipotesis 

1. Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak adanya hubungan antara hubungan antara aktivitas 

organisasi dan strategi belajar terhadap indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa program studi pendidikan dokter fakultas 

kedokteran universitas muhammdiyah makassar. 

2. Hipotesis Alternatif 

Adanya hubungan antara aktivitas organisasi dan strategi 

belajar terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa program 

studi pendidikan dokter fakultas kedokteran universitas 

muhammdiyah makassar. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Pada pendekatan cross sectional, observasi 

data variabel dependen maupun independen dilakukan dalam waktu yang 

sudah ditentukan, hanya satu kali pada satu waktu. Metode penelitian yang 

terpilih akan digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hubungan 

keaktifan beroganisasi dan strategi belajar dengan IPK Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidika Dokter 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September -Desember 2024 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampeling 

1. Populasi 

Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah Mahasiswa Tahun 

Ajaran 2023/2024 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 
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Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Univerisitas Muhammadiyah 

Makassar angkata 2021 dan 2022 sebanyak 417 

2. Sampel 

Pada penelitian ini sampel yang akan digunakan terbagi atas dua 

kriteria yaitu kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Masing-masing 

kriteria dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

1) Mahasiswa Pre klinik prodi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar angkatan 2021 dan 2022  

2) Mahasiswa yang bersedia menjadi responden penelitian.  

b. Kriteria Eksklusi 

1) Mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi intra-kampus 

maupun ekstra-kampus. 

2) Responden yang tidak menjawab semua item pertanyaan yang 

terdapat di kuesioner. 

3. Besar Sampling 

Dalam penelitian cross-sectional, rumus untuk menghitung ukuran 

sampel biasanya mempertimbangkan prevalensi kondisi atau 

karakteristik yang dipelajari. Berdasarkan konteks dan informasi 

penelitian yang akan diteliti, rumus untuk penelitian cross-sectional 

adalah rumus Cochran untuk populasi terbatas. Berdasarkan rumus 

Cochran sebagai berikut: 
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a. Rumus Cochran untuk Populasi Tak Terbatas:  

𝑛0 =
𝑍2 ⋅ 𝑝 ⋅ (1 − 𝑝)

𝑒2
 

b. Rumus Cochran untuk Populasi Terbatas: 

𝑛 =
𝑛0

1 +
𝑛0 − 1

𝑁

 

Keterangan : 

n0 = ukuran sampel awal untuk populasi besar 

𝑛 = ukuran sampel disesuaikan untuk populasi terbatas 

𝑍 = nilai Z untuk tingkat kepercayaan tertentu  

𝑝 = proporsi populasi yang memiliki karakteristik tertentu  

𝑒 = margin of error 

𝑁 = ukuran populasi 

 Menggunakan tingkat kepercayaan 95% (Z = 1.96), proporsi 

populasi 0.5, dan margin of error 10% (0.1):  

Langkah 1: Hitung Ukuran Sampel Awal (𝑛0) 

𝑛0 =
(1.96)2 ⋅ 0,5 ⋅ (1 − 0,1)

0.12
 

 𝑛0 =
3.8416 ⋅ 0.25

0.01
 

𝑛0 =
0.9604

0.01
 

𝑛0 = 96.04 
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Langkah 2: Sesuaikan untuk Populasi Terbatas (𝑛) 

𝑛 =
96.04

1 +
96.04 − 1

417

 

𝑛 =
96.04

1.228
 

𝑛 = 78.4 

  Berdasarkan dari rumus Cochran ukuran sampel yang dibutuhkan 

adalah sekitar 78 responden.   

4. Teknik Sampling 

  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random 

sampling, dimana populasi penelitian akan dibagi menjadi beberapa 

strata atau kelompok. Peneliti akan memilih sampel secara acak pada 

setiap strata lalu menggabungkannya untuk menaksir parameter 

populasi. 

D. Instrumen Penelitian  

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab 

a. Kuesioner Keaktifan Berorganisasi 

Menggunakan kuisioner dari penelitian Maulana K. E. (2021) yang 

mengangkat topik serupa menggunakan kuesioner hubungan keaktifan 

berorganisasi dengan IPK yang sudah teruji validitas dan 

reliabilitasnya (41). 
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b. Kuesioner Strategi Belajar 

Pengukuran strategi belajar menggunakan kuesioner motivasi 

belajar dan strategi belajar (MSLQ). MSLQ mempunyai nilai 

Cronbach’ Alpha sebesar 0,52-0,93 sehingga dapat dinyatakan 

kuesioner ini valid dan reliabel (25). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang bersumber dari 

laporan transkrip, arsip yang relevan dengan permasalahan penelitian 

berdasarkan hasil IPK. 

E. Pengolahan dan Penyajian Data 

1. Pengolahan Data 

  Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah 

dengan menggunakan aplikasi computer SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) melalui prosedur seperti berikut: 

a. Editing 

 Editing bertujuan untuk meniliti kembali jawaban menjadi 

lengkap Editing dilakukan di lapangan sehingga bila terjadi 

kekurangan atau ketidaksengajaan kesalahan pengisian dapat 

segera dilengkapi atau disempurnakan. Editing dilakukan dengan 

cara memeriksa kelengkapan data, memperjelas serta melakukan 

pengolahan terhadap data yang dikumpulkan 
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b. Coding 

 Kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori 

yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka 

atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada informasi 

atau data yang akan dianalisis 

c. Entry (Penginputan Data) 

 Pada tahap ini dilakukan pemasukan data-data yang sudah 

dikumpulkan kedalam program komputer untuk proses analisis 

d. Cleaning (Pembersihan Data)  

 Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan data untuk 

mengidenitifikasi dan menghindari kesalahan sebelum data di 

analisa. Proses cleaning diawali dengan menghilangkan data yang 

tidak lengkap. 

2. Penyajian Data 

  Hasil pengolahan data tersebut disajikan dalam bentuk narasi, 

tabel, distribusi frekuensi disertai interpretasi. 

F. Teknik Analisa Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik 

dari variable independen dan dependen. Keseluruhan data yang ada 

dalam kuisioner diolah dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. 
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2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk melihat kemungkinan 

hubungan antara variabel independent dan variabel dependent dengan 

menggunakan analisis uji fischer exact test. Melalui uji statistik 

fischer exact test akan diperoleh nilai p, dimana dalam penelitian ini 

digunakan tingkat kemaknaan sebesar 0,05. Penelitian dikatakan 

bermakna jika mempunyai nilai p ≤ 0,05 yaitu berarti H0 ditolah dan 

Ha diterima dan dikatakan tidak bermakna jika mempunyai nilai p 

>0,05 yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak.  

G. Aspek Etika Peneltian 

1. Sebelum melakuan penelitian maka penelitian ini 

mengajukan surat permohonan 

2. Menjaga kerahasiaan identitas mahasiswa, sehingga diharapkan tidak 

ada pihak yang merasa dirugikan atas penelitian yang dilakukan. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat kepada semua 

pihak yang terkait sesuai dengan manfaat yang telah disebutkan 

sebelumnya. 
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H. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. Alur Penelitian 
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BAB V 

HASIL 

A. Karakteristik Sampel 

Melalui mekanisme random sampling, didapatkan sampel sebanyak 106 

mahasiswa tahap akademik Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar, yang kemudian diseleksi ulang berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi hingga terkumpul 96 sampel.  

Pada penelitian ini, karakteristik responden dibagi atas dua kategori, 

yakni: angkatan studi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar yang menjadi sampel 

adalam penelitian; dan jenis organisasi yang diikuti baik di dalam kampus 

maupun di luar kampus.  Karakter responden tersebut secara rinci dapat 

dilihat di tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Karakteristik Sampel  

No Karakteristik Kategori  n % 

1 Angkatan 

Angkatan 

2021 
47 49% 

Angkatan 

2022 
49 51% 

2 
Organisasi yang 

diikuti 

BEM 20 21% 

IMM 

PIKOM 
25 26% 

AMSA 35 36% 

TBM 41 43% 
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MARC 13 14% 

MAC 11 11% 

MSU 17 18% 

ISMKI 6 6% 

PTBMMKI 1 1% 

Mediator 

Darah 

Makassar 

1 1% 

 

  Penelitian ini melibatkan 96 responden mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. Sebagian besar 

responden berasal dari angkatan 2022 (51%), sedangkan sisanya berasal dari 

angkatan 2021 (49%).    Selain itu, penelitian ini juga mengkaji keikutsertaan 

responden dalam berbagai organisasi, baik di dalam kampus maupun di luar 

kampus. Organisasi yang paling banyak diikuti adalah TBM (43%), AMSA 

(36%), IMM PIKOM (26%). Partisipasi dalam organisasi lainnya seperti 

BEM, MARC, MAC, MSU, ISMKI, dan PTBMMKI menunjukkan distribusi 

yang bervariasi dengan persentase yang lebih kecil. 

 

B. Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk memberikan gambaran deskriptif 

mengenai karakteristik setiap variabel penelitian, baik variabel independen 

yaitu keaktifan berorganisasi dan strategi belajar maupun variabel dependen 

yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Melalui analisis ini, data dari kuesioner 
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dan sumber akademik diolah menjadi distribusi frekuensi, sehingga pola 

umum atau kecenderungan tiap variabel dapat diidentifikasi secara sistematis. 

Hasil analisis univariat untuk masing-masing variabel dijabarkan sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Indeks Prestasi mahasiswa, 

Aktivitas Organisasi, dan Strategi Belajar 

No Variabel Kategori n % 

1. 

Indeksi Prestasi 

Mahasiswa 

Kurang 19 19,8 % 

Memuaskan 17 17,7 % 

Sangat 

Memuaskan 

47 49,0 % 

Dengan 

Pujian 

(Cumlaude) 

13 13,5 % 

2. Aktivitas Organisasi 

Rendah 3 3,1 % 

Tinggi 93 96,9 % 

3. Strategi Belajar 

Rendah 0 0 % 

Sedang 61 63,5 % 

Tinggi 35 36,5 % 
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 Data IPK semester terakhir diperoleh dari basis data akademik 

fakultas (dengan persetujuan/informed consent responden sebelumnya), 

kemudian dianalisis secara univariat menggunakan fungsi Frequencies 

pada SPSS. Berdasarkan tabel distribusi IPK (Tabel 8), terlihat bahwa 

sekitar setengah dari responden memiliki IPK dengan predikat Sangat 

Memuaskan. Tepatnya, 47 orang (49,0%) mendapatkan predikat Sangat 

Memuaskan. Sebagian lainnya berhasil meraih predikat Dengan Pujian 

(Cumlaude), yaitu 13 orang (13,5%) dari total sampel. Sementara itu, 

responden yang memiliki IPK pada kategori Memuaskan berjumlah 17 

orang (17,7%), dan yang tergolong IPK Kurang Memuaskan berjumlah 

19 orang (19,8%). Dengan kata lain, mayoritas mahasiswa (sekitar 80% 

responden) memiliki kinerja akademik yang memuaskan hingga sangat 

baik (IPK ≥ predikat Memuaskan), dan hanya sekitar seperlima sampel 

yang IPK-nya berada di bawah kategori memuaskan. Distribusi ini 

menunjukkan bahwa secara umum prestasi akademik responden 

cenderung tinggi, meskipun masih terdapat variasi hasil akademik di 

mana beberapa mahasiswa berada pada kategori IPK tertinggi 

(cumlaude) dan sebagian lainnya pada kategori lebih rendah.  

 Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat keaktifan berorganisasi 

(Tabel 4), terlihat bahwa mayoritas responden memiliki keaktifan 

berorganisasi tinggi, yaitu sebanyak 93 orang (96,9%). Hanya sejumlah 3 

orang (3,1%) yang tergolong memiliki keaktifan berorganisasi rendah, 
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dan tidak ada responden dengan keaktifan pada kategori sedang (karena 

variabel ini dikategorikan secara biner: rendah vs. tinggi). Dominannya 

proporsi responden dengan keaktifan berorganisasi tinggi menunjukkan 

bahwa hampir semua mahasiswa dalam sampel aktif berpartisipasi dalam 

organisasi.  

 Distribusi frekuensi untuk variabel strategi belajar (Tabel 6) 

menunjukkan bahwa tidak ada responden yang termasuk dalam kategori 

rendah untuk penerapan strategi belajar (0%). Seluruh mahasiswa paling 

tidak menerapkan strategi belajar tingkat sedang atau lebih. Lebih dari 

setengah responden, yaitu 61 orang (63,5%), menerapkan strategi belajar 

pada kategori sedang. Sisanya, sebanyak 35 orang (36,5%), berada pada 

kategori strategi belajar tinggi. Ini berarti mayoritas mahasiswa 

menggunakan strategi belajar dengan intensitas atau kualitas yang cukup 

(sedang), dan sejumlah besar lainnya bahkan menerapkan strategi belajar 

yang tinggi. Data indeks prestasi kumulatif semester terakhir yang 

dilalui oleh sampel diperoleh dari pihak akademik fakultas dengan 

persetujuan dan informed consent responden terleblih dahulu. Hasil dari 

penelitian ini dianalisis menggunakan rumus Frequencies pada aplikasi 

SPSS.  

 

C. Analisis Bivariat 

 Penelitian ini menggunakan fischer exact test untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan serta kuatnya korelasi antara variabel independen dan 
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dependen. Uji statisik digunakan untuk mengetahui signifikasi hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dengan skala ordinal, dan 

tingkat kemaknaan α = 0,05.  

1. Hubungan antara Aktivitas Organisasi  dan Indeks Prestasi Kumulatif 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah makassar  

Tabel 4. Hubungan antara Aktivitas Organisasi dan IPK 

Keaktifan 

Berorganisasi 

Indeks Prestasi Kumulatif 
P 

Value 
Kurang Memuaskan Sangat 

memuaskan 

Cumlaude 

Rendah 0 1 1 1 
0,328 

Tinggi 19 16 46 12 

 

 Berdasarkan tabel 4 hasil analisis tabulasi silang antara tingkat 

keaktifan berorganisasi dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 

(Tabel 9), diperoleh p-value sebesar 0,328 (uji Fisher's Exact dua sisi). 

Nilai ini jauh lebih besar daripada α = 0,05, yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dan tingkat 

pencapaian IPK mahasiswa. Dengan kata lain, perbedaan distribusi 

kategori IPK pada mahasiswa yang aktif berorganisasi dibandingkan 

dengan yang tidak aktif berorganisasi tidak cukup kuat secara statistik 

untuk menolak hipotesis nol. Hasil analisis ini sejalan dengan hipotesis 

nol, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam konteks sampel penelitian, 

keaktifan mahasiswa dalam organisasi tidak berasosiasi secara signifikan 

dengan prestasi akademiknya. 
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2. Hubungan antara Strategi Belajar dan Indeks Prestasi Kumulatif 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tabel 5. Hubungan antara Strategi Belajar dan IPK 

Strategi 

Beajar 

Indeks Prestasi Kumulatif 

P 

Value 
Kurang Memuaskan Sangat 

memuaskan 

Cumlaude 

Rendah 0 0 0 0 

0,001 Sedang  19 12 25 5 

Tinggi 0 5 22 8 

 

 Berdasarkan tabel 5 hasil analisis bivariat antara strategi belajar 

dan IPK mahasiswa (Tabel 10) menunjukkan perbedaan distribusi IPK 

yang signifikan berdasarkan kategori strategi belajar. Uji Fisher's Exact 

menghasilkan p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara strategi belajar 

yang diterapkan mahasiswa dan pencapaian IPK mereka. Dengan nilai p 

yang sangat kecil tersebut, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima, artinya strategi belajar mahasiswa memiliki keterkaitan 

signifikan dengan prestasi akademik. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

A. Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan IPK 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dan Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar (p = 0,328). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

keaktifan mahasiswa dalam organisasi tidak memiliki dampak langsung 

terhadap prestasi akademik mereka. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Luailiyah et al. (2022) di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang, yang menemukan bahwa tingkat keaktifan berorganisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPK mahasiswa. Mayoritas responden 

(76,6%) memiliki tingkat keaktifan berorganisasi yang rendah, dan 

peningkatan IPK dari semester 2 ke semester 6 tidak berbeda signifikan di 

antara berbagai tingkat keaktifan berorganisasi (40). Penelitian lain oleh 

Maulana (2021) di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta juga 

menunjukkan hasil serupa. Studi tersebut menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dan IPK 

mahasiswa, dengan nilai p = 0,073 (41). 

 Hasil penelitian  yang sama juga ditunjukkan oleh Sohilait et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa keaktifan dalam organisasi memiliki 
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hubungan positif dengan prestasi akademik mahasiswa kedokteran(2). 

Dalam penelitian ini, mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung 

memiliki IPK yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak 

aktif. Namun, penelitian Pathmanathan dan Husada (2013) menemukan 

bahwa stres akademik yang tinggi akibat kegiatan organisasi dapat 

berdampak negatif pada prestasi mahasiswa(5). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap IPK dapat bervariasi tergantung 

pada bagaimana mahasiswa mengatur waktu mereka antara kegiatan 

akademik dan non-akademik. 

 Dalam konteks penelitian ini, mayoritas mahasiswa yang aktif 

berorganisasi sebanyak 96,9% menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa kedokteran di Universitas Muhammadiyah Makassar aktif dalam 

kegiatan organisasi. Namun, meskipun secara statistik tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan, distribusi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki IPK dalam kategori 

"Sangat Memuaskan" (49,46%), diikuti oleh kategori "Memuaskan" (17,2%) 

dan "Kurang" (20,43%). Sementara itu, hanya 12,9% mahasiswa yang 

memperoleh IPK dalam kategori "Dengan Pujian (Cumlaude).". Fakta ini 

menunjukkan bahwa keaktifan berorganisasi tidak menghambat pencapaian 

akademik, bahkan sebagian besar mahasiswa yang aktif tetap dapat 

mempertahankan prestasi akademik yang baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Almasry et al. (2017) yang menunjukkan bahwa aktivitas 

organisasi dapat meningkatkan keterampilan sosial dan profesional 
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mahasiswa tanpa mengganggu prestasi akademik mereka(8). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa keaktifan 

organisasi bukanlah satu-satunya faktor penentu keberhasilan akademik, 

tetapi lebih kepada bagaimana mahasiswa menyeimbangkan aktivitas 

mereka. 

 

B. Hubungan Strategi Belajar dengan IPK 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara strategi belajar dan IPK mahasiswa (p = 0,001). Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki strategi belajar yang baik 

cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang strategi belajarnya kurang efektif. 

 Dalam penelitian ini, mayoritas mahasiswa menggunakan 

strategi belajar dalam kategori sedang (59,4%) dan tinggi (40,6%). 

Mahasiswa yang menerapkan strategi belajar tinggi lebih banyak 

memperoleh IPK dengan kategori sangat memuaskan dan cumlaude 

dibandingkan dengan mahasiswa yang menggunakan strategi belajar sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi belajar yang lebih baik berkontribusi 

pada peningkatan capaian akademik.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Faradila et al. 

(2020), yang menemukan bahwa strategi belajar memiliki pengaruh 

signifikan terhadap IPK mahasiswa kedokteran(7). Penelitian oleh 

Khairunnisa (2020) juga menemukan bahwa gaya belajar memiliki hubungan 
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positif dengan IPK pada mahasiswa kedokteran(30). Selain itu, studi oleh 

Kusumaningsih et al. (2021) mengungkapkan bahwa strategi belajar berbasis 

metakognitif dan manajemen waktu berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil akademik (31). 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

strategi belajar memegang peran penting dalam meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan dapat 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif agar dapat mencapai hasil 

akademik yang optimal. 

 

C. Tinjauan Keislaman 

 Penelitian ini memiliki relevansi yang erat dengan ajaran Islam. 

Dalam Islam, menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim. 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT menjanjikan derajat yang lebih tinggi bagi 

orang-orang yang memiliki ilmu, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-

Mujadilah ayat 11 : 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 
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berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 11) (43).  

 Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang beriman dan memiliki 

ilmu akan mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi di sisi Allah. Ini 

menunjukkan pentingnya pendidikan dalam kehidupan seorang Muslim agar 

dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Selain itu, 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

"Barangsiapa mengilangkan kesusahan seorang muslim di dunia maka Allah 

akan menghilangkan kesusahannya pada hari kiamat. Barangsiapa 

menutupi aib seorang muslim di dunia maka Allah akan menutupi aibnya di 

dunia dan akhirat. Barangsiapa memudahkan seorang muslim maka Allah 

akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang 

hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya. Dan barangsiapa 

meniti jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan jalan 

baginya ke surga. Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah dari 

rumah-rumah Allah, mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya 
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kecuali para malaikat akan menaungi, ketenangan akan turun, rahmat akan 

menyertainya dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan mahluk 

yang ada di sisi-Nya, dan barangsiapa diperlambat oleh amalnya maka 

tidak akan bisa dipercepat oleh nasabnya." Sunan Ibnu Majah ( Hadits No. 

221) (44). 

 Hadis ini menegaskan salah satunya bahwa menuntut ilmu 

bukan sekadar aktivitas duniawi, tetapi merupakan ibadah yang memiliki 

nilai tinggi di sisi Allah. Hadis ini juga menjadi dasar bahwa ilmu memiliki 

peran penting dalam kehidupan, baik dalam aspek keagamaan maupun 

kemasyarakatan. Dengan ilmu, seseorang dapat memahami ajaran Islam 

dengan lebih baik dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Keaktifan dalam organisasi dan strategi belajar yang baik dapat 

dianggap sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai Islam dalam menuntut ilmu. 

Dalam konteks keaktifan berorganisasi, Islam mendorong umatnya untuk 

aktif dalam kegiatan yang bermanfaat dan memiliki nilai sosial tinggi, 

sebagaimana dalam Al-Qur’an disebutkan pentingnya adanya kelompok 

yang mengajak kepada kebaikan : 

 

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
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mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali Imran: 

104) (45) 

 Ayat ini menekankan bahwa keberhasilan dan keberuntungan 

dapat diraih oleh mereka yang aktif dalam menyeru kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Ini selaras dengan peran organisasi yang dapat 

menjadi wadah bagi mahasiswa dalam melakukan kegiatan sosial dan 

dakwah. 

 " Maukah aku kabarkan kepada kalian sebaik-baik manusia? Seorang laki-

laki yang memegang tali kudanya di jalan Allah. Maukah aku kabarkan 

kepada kalian orang berikutnya? Seorang laki-laki yang menyepi di tempat 

pengembalaannya, lalu ia melaksanakan hak-hak Allah. Dan maukah aku 

kabarkan kepada kalian seburuk-buruk manusia? Seorang laki-laki yang 

diminta bantuan dengan nama Allah tetapi tidak mau memberi." Sunan 

Tirmidzi (Hadis No. 1576 ) (46). 

 Hadis yang menyebutkan tentang sebaik-baik manusia, orang 

yang berjihad di jalan Allah, dan seburuk-buruk manusia, orang yang enggan 

membantu sesama memberikan pelajaran penting tentang keutamaan 

kontribusi dalam kebaikan serta ancaman bagi mereka yang enggan 

membantu sesama. Sebaik-baik manusia adalah mereka yang berada di jalan 
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Allah dengan kesiapan untuk berkorban, baik dalam bentuk tenaga, pikiran, 

maupun harta. Dalam konteks organisasi, ini bisa diartikan sebagai seseorang 

yang aktif berkontribusi dalam membangun dan memperbaiki organisasi 

yang berorientasi pada kemaslahatan umat. Orang yang menjalankan hak-

hak Allah di tempat yang sunyi ini merujuk pada seseorang yang tetap 

istiqamah dalam ketaatan kepada Allah, meskipun jauh dari keramaian. 

Dalam organisasi, ini menggambarkan orang-orang yang bekerja dengan niat 

ikhlas meskipun tidak selalu mendapatkan pengakuan atau sorotan. Dan 

seburuk-buruk manusia adalah mereka yang dimintai bantuan dengan 

menyebut nama Allah, tetapi menolak memberikan pertolongan. Ini 

menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan untuk membantu, 

namun menolak dengan alasan yang tidak benar, termasuk dalam golongan 

yang tercela. Dalam organisasi, ini dapat diartikan sebagai individu yang 

enggan memberikan kontribusi, baik dalam bentuk tenaga, pemikiran, atau 

sumber daya, meskipun organisasi membutuhkannya. 

 Dalam Islam, prestasi bukan hanya dinilai dari pencapaian 

akademik semata, tetapi juga dari niat yang benar dan manfaat yang 

diberikan kepada orang lain. Seorang mahasiswa Muslim yang berprestasi 

hendaknya memiliki niat yang lurus untuk menggapai ilmu demi kebaikan 

umat dan kemajuan masyarakat, bukan sekadar untuk kepentingan pribadi. 

Keutamaan berprestasi dalam Islam juga mengajarkan bahwa kesuksesan 

harus dicapai dengan cara yang halal dan jujur, menghindari segala bentuk 



66 

kecurangan seperti mencontek atau tindakan tidak terpuji lainnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS. At-

Taubah: 105) (47). 

 Ayat ini menegaskan bahwa setiap usaha manusia akan dinilai 

oleh Allah dan akan mendapatkan balasan yang setimpal. Oleh karena itu, 

prestasi yang diperoleh harus dilandasi oleh kerja keras, kejujuran, dan niat 

yang benar. 

 Dengan menjadikan prinsip-prinsip Islam sebagai pedoman 

dalam mengejar prestasi akademik, seorang mahasiswa Muslim dapat 

mencapai kesuksesan yang tidak hanya bermanfaat di dunia, tetapi juga 

menjadi bekal untuk kehidupan akhirat. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2021 dan 2022. 
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Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk 

mahasiswa angkatan lain atau program studi kedokteran di universitas lain. 

2. Data keaktifan berorganisasi dan strategi belajar dikumpulkan melalui 

kuesioner yang bersifat subjektif, sehingga terdapat kemungkinan bias 

dalam pengisian data oleh responden. 

3. Penelitian ini hanya meneliti hubungan keaktifan berorganisasi dan 

strategi belajar terhadap IPK, sedangkan faktor lain seperti tingkat stres, 

pola tidur, dan faktor sosial-ekonomi tidak diteliti lebih lanjut. 

BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dan IPK 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa 

aktif dalam organisasi, tingkat keaktifan tersebut tidak secara langsung 

mempengaruhi capaian akademik mahasiswa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara strategi belajar dan IPK mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar menunjukkan 

bahwa strategi belajar memainkan peran dalam mempengaruhi capaian 

akademik mahasiswa. 
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B. Saran 

1. Perluas cakupan sampel dengan melibatkan mahasiswa dari universitas 

lain atau tahap klinik agar hasil penelitian lebih representatif dan 

mencerminkan kondisi mahasiswa kedokteran secara lebih luas. 

2. Gunakan metode penelitian yang lebih mendalam, seperti pendekatan 

longitudinal atau wawancara, untuk memahami perubahan strategi 

belajar dan keaktifan organisasi dalam jangka waktu yang lebih 

panjang serta faktor lain yang dapat mempengaruhi IPK. 

3. Gunakan data dari organisasi sebagai validasi keaktifan berorganisasi, 

seperti catatan kehadiran, laporan kepengurusan, atau dokumentasi 

acara, guna meningkatkan akurasi data dan memastikan pengukuran 

keaktifan organisasi lebih objektif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 3 : Kuesioner 

Pertanyaan Umum 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Nama lengkap   

2 NIM  

3 Angkatan  

4 Apakah anda mengikuti organisasi 

intra-kampus maupun ekstra-

kampus? 

YA/TIDAK 

5 Organisasi yang diikuti  

6 Bersedia untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini dengan mengisi 

kuesioner secara sukarela? 

YA/TIDAK 
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Kuesioner Aktivitas Organisasi berdasarkan dari penelitian Maulana K. E. (2021) 

Keterangan Penilaian  

1 : sangat tidak benar 

2 : tidak benar 

3 : netral 

4 : benar 

5 : sangat benar 

NO PERTANYAAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya selalu aktif dalam mengikuti 

kegiatan organisasi. 

     

2 Saya jarang menghadiri rapat untuk 

kegiatan organisasi. 

     

3 Saya mengikuti kegiatan organisasi 

dengan sungguh-sungguh. 

     

4 Saya selalu menjadi panitia di setiap 

kegiatan organisasi. 

     

5 Ketika mendapat amanah dari 

ketua organisasi, saya selalu 

melaksanakannya dengan penuh 

tanggung jawab. 

     

6 Selama saya ikut organisasi, waktu 

belajar saya jadi terganggu. 

     

7 Saya merasa kesulitan untuk bekerja 

sama dengan orang lain. 

     

8 Aktif dalam organisasi dapat memacu 

prestasi belajar saya. 

     

9 Dengan ikut organisasi, saya menjadi 

semangat untuk terus berkembang. 

     

10 Saya mendapatkan piagam kejuaraan 

dari organisasi. 
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Kuesioner MLSQ  

NO PERTANYAAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya membuat ringkasan ketika 

membaca apa yang saya pelajari. 

     

2 Saya sering melewatkan materi 

perkuliahan di kelas karena memikirkan 

hal lain. 

     

3 Saya membuat daftar pertanyaan ketika 

belajar 

     

4 Saya sering mempertanyakan isi materi 

perkuliahan yang saya pelajari 

     

5 Saya belajar dengan mengucapkan isi 

materi berulang kali 

     

6 Saya membaca kembali materi 

perkuliahan ketika merasa bingung 

     

7 Saya mencatat hal-hal penting ketika 

belajar 

     

8 Saya mengubah cara belajar saya ketika 

materinya sulit dipahami 

     

9 Saat berulang kali membaca materi dan 

catatan saya ketika belajar 

     

10 Saya mencoba mencari materi tambahan      

11 Saya membuat bagan atau tabel untuk 

mempermudah saya belajar 

     

12 Saya mengumpulkan materi dari 

berbagai sumber ketika belajar 

     

13 Saya sering memikirkan cara untuk 

memahami materi perkuliahan sebelum 

memulai mempelajari materi yang baru. 

     

14 Saya bertanya pada diri sendiri untuk 

memastikan bahwa saya memahami 

materi. 
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15 Saya mengubah gaya belajar saya sesuai 

kebutuhan kelas dan gaya dosen 

mengajar. 

     

16 Saya sering merasa tidak memahami isi 

materi yang saya baca. 

     

17 Saya menghafal kata kunci di setiap 

materi 

     

18 Saya mencoba menghubungkan materi 

pelajaran ini dengan materi pelajaran 

yang lain. 

     

19 Saya membuat garis besar dari catatan 

saya ketika belajar 

     

20 Saya mencoba mengaitkan materi dengan 

apa yang sudah saya pelajari. 

     

21 Saya mencoba memahami materi dengan 

pemahaman saya sendiri. 

     

22 Saya membuat ringkasan ketika belajar.      

23 Saya membuat daftar hal -hal penting di 

pelajaran lalu menghafalkannya 

     

24 Saya mencoba mencari tahu apa yang 

kurang saya pahami dari pelajaran 

     

25 Saya menetapkan apa yang harus saya 

capai ketika belajar 

     

26 Jika saya merasa bingung saat mencatat 

di kelas, saya pastikan untuk 

menyelesaikannya setelahnya. 

     

27 Saya mencoba menyuarakan apa yang 

saya ketahui dalam diskusi atau kegiatan 

lain 

     

28 Saya sering memberi penjelasan kepada 

teman saya ketika belajar 

     

29 Saya biasanya belajar di tempat yang 

membuat saya dapat berkonsentrasi 

     

30 Saya sering merasa bosan dan berhenti      
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belajar di tengah jalan 

31 Saya berusaha melakukannya sendiri 

bahkan ketika menemukan kesulitan 

     

32 Saya menggunakan dengan baik waktu 

belajar saya 

     

33 Saya bekerja sama dengan teman kelas 

saya ketika mengerjakan tugas 

     

34 Saya bekerja keras untuk memperoleh 

hasil yang memuaskan bahkan ketika 

saya tidak menyukai materinya 

     

35 Saya sering berdiskusi dengan teman 

kelas untuk belajar 

     

36 Saya merasa sulit untuk mengikuti 

jadwal belajar 

     

37 Saya mudah menyerah dan hanya 

mempelajari bagian yang mudah ketika 

materinya sulit 

     

38 Saya memiliki tempat khusus untuk 

belajar 

     

39 Saya meminta penjelasan dari teman 

Ketika tidak memahami suatu materi 

     

40 Saya selalu belajar dan mengerjakan 

tugas 

     

41 Saya tetap belajar meskipun materinya 

membosankan dan tidak menarik. 
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Lampiran 5 : Data Input Excel 
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Lampiran 4 : Hasil Output SPSS 

Analisis Univariat  

 

Analisis Bivariat 
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Lampiran 5 : Dokumentasi 

Dokumentasi 1 
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Dokumentasi 2 
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